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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Fungsi Musik Karya Tari Isun 

Hang Gandrung karya Elan Fitra Dianto, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) 

Musik sebagai pengiring, yaitu untuk mengiringi atau menunjang penampilan 

tari; (2)Musik sebagai musik ilustrasi, peran musik yang memberikan makna 

dan gambaran dari garapan tari yang dibawakan; (3)Musik sebagai identitas 

atau simbol masyarakat Banyuwangi sehingga membedakan antara kesenian 

Banyuwangi dengan kesenian daerah lainya; (4)Musik berfungsi sebagai alat 

komunikasi sehingga seniman satu dengan seniman yang lainya datang untuk 

melihat pertunjukan tersebut; (5)Musik sebagai pembelajaran bagi kaum-kaum 

muda yang ingin mengenal lebih dalam seni di Banyuwangi. 

B. Saran 

Dengan selesainya penelitian ini maka penulis memberikan saran 

sebagaimana penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Peneliti sadar bahwa karya tulis ini masih banyak memiliki 

kekurangan serta masih jauh untuk dikatakan sempurna, dan harapan penulis 

bagi para pembaca agar memberikan saran serta tanggapan yang bersifat positif 

demi penyempurnaan karya tulis ini sekaligus bisa bermanfaat sebagai bahan 

penelitian selanjutnya. 
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